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CERITA 24 

YESUS BANGKIT 

YOH 20:1-18 

 

ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AY PERBUATAN MANUSIA AY +/- 

  Maria Magdalena bersama perempuan-
perempuan yang lain kekubur untuk merempahi 
mayat Yesus, tetapi kubur telah kosong. 

1 + 

  Maria Magdalena berlari pulang menyampaikan 
peristiwa itu kepada murid-murid Yesus 

2 + 

  Simon Petrus dan Yohanes berlari ke kubur dan 
melihat, benar kubur telah kosong. 

3-8 + 

  Kedua murid itu pulang ke rumah. 9-10 + 

  Sambil menangis Maria menjenguk ke dalam 
kubur dan melihat dua malaikat  

11-12 - 

Malaikat bertanya mengapa Maria menangis. 13 Maria menjawab bahwa Tuhannya diambil orang. 13 - 

  Maria menoleh dan melihat Yesus berdiri disitu, 
tetapi dia tidak mengenal-Nya 

14 + 

Yesus bertanya kepada Maria mengapa ia 
menangis dan siapa yang ia cari. 

15 Maria menyangka Yesus adalah seorang 
penunggu taman dan ia meminta keterangan di 
mana mayat Yesus 

15 - 

Yesus memanggil Maria. 16 Maria berpaling & berkata “Rabuni, artinya Guru”  + 

Yesus melarang Maria menyentuh-Nya. 
Yesus menyuruh Maria menyampaikan pesan 
kepada semua pengikut-Nya. 

17    

  Maria pergi menyampaikan kepada murid-murid 
bahwa ia sudah melihat Tuhan. 

18 + 

 
 
 
 

 
 
 
 

ANALISA ADEGAN 

ADEGAN TEMA AYAT PENERAPAN 

I Yesus bangkit  1-10 B 

II Yesus menampakkan diri kepada Maria Magdalena 11-16 C 

III Pesan Yesus kepada Maria 17-18  
 
 
 

POKOK CERITA, TUJUAN CERITA DAN PENERAPAN 

POKOK CERITA KELAS BALITA  POKOK CERITA KELAS KECIL 

Kubur telah kosong (ayat 5)  Aku telah melihat-Nya (ayat 18) 
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TUJUAN CERITA KELAS BALITA  TUJUAN CERITA KELAS KECIL 

Anak tahu bahwa kubur kosong, bukti Yesus 
bangkit 

 Anak senang bersaksi tentang kebangkitan Yesus 

   
PENERAPAN KELAS BALITA  PENERAPAN KELAS KECIL 

Yesus tidak mati selamanya. Kubur dan 
kematian tidak berkuasa atas Dia. Yesus telah 
hidup kembali. Kita sungguh bahagia karena 
Tuhan kita bangkit. 

 Maria percaya bahwa Yesus benar-benar bangkit, 
dan dengan sangat gembira ia menceritakan 
kisah itu, kitapun percaya berita itu, dan Yesus 
pasti senang kalau kita gemar menceritakan 
kebangkitan-Nya. 

 
 

ANALISA GRAFIK 

GRAFIK ANAK  BALITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT)  GRAFIK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 ½  MENIT) 

B     C  

Adg I Adg II Adg III  Adg I Adg II Adg III 

Ay 1-10 Ay 11-16 Ay 17-18  Ay 1-10 Ay 11-16 Ay 17-18 

3 menit 1 menit 1 menit  2 menit 3 menit 1 ½ menit 

 
 
 

SELUK BELUK GAMBAR 

GAMBAR SELUK BELUK GAMBAR/ADEGAN 

Gbr. 1 Beberapa orang perempuan sedang berjalan menuju kubur Yesus. Mereka membawa rempah-
rempah. 

Gbr. 2 Dua orang sedang berlari menuju kubur Yesus. 

Gbr. 3 Seorang perempuan sedang menjenguk ke dalam kubur dan tampak dua malaikat. 

Gbr. 4 
Seorang perempuan dengan gembira dan bersemangat bercerita kepada beberapa 
orang. 

 

 

 

ULELEAN BASA TORAYA 

Malillin bangsiapa na tikara-karamo male tu Maria Magdalena lako to’ liang-Na Puang Yesus. Allo iato 
allo minggu. Apa iatonna sae lako tirambanmi untiroi tu liang tibungka’. Ta’pa sule bangsiami ma’dondo-
dondo tu Maria umpokadanni Petrus sia passikola-Na Puang Yesu.  

Nakuami lako: “E, naala tau tu batang rabuk-Na Puang Yesus. Ba’tu umba nani umpannai”  
“Mukua?” sumadang belanna tiramban tu Petrus.  
Tae’ bang sia napebalii Maria Magadalena tu pekutanna Petrus, messumpi’ bangmi ia sola solana male 

lako to’ liang.  
“Manassa, pebalunna manna tonganmora torro ...” nakua tinde anak gurun-Na Puang Yesus tonna 

messurruk tama liang. Nakapu’ tongan simangnga.  
“Io, sampin-Na na dipadomo to’ ulun-Na,” nakua Petrus tonna mentama liang.  
Tang upu’ na ponnoi simangnga tinde tau soladuai lan kalingkanna sule lako banua. Tae’na kilali tu apa 

mangka napokada Puang Yesu tonna tuopa kumua ianna allo ma’pentallun kamatean-Na la malimbangun 
sule.  
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Torropa ia tu Maria Magdalena unnurruk-urruk dio to’ liang. Iatonna randukmo matana, messurruk 
dukami tama to’ liang. Natiromi den da’dua malaeka’ lan to’ dinai umpatorro batang rabuk-Na Puang 
Yesu.  

“Matumbari ammu tumangi’?” nakua malaeka’ ungkutanai.  
“Dikua naala tau tu batang rabuk-Na Gurungki, ba’tu umba nani umpannai?”  
Pakalan bendan tu Puang Yesu dio la’pekna Maria Magdalena.  
“Matumbari ammu tumangi’? Mindannara mudaka’?” nakua Puang Yesu ungkutanai Maria Magdalena.  
“Kamuraka, tuang, male umbawai tu batang rabuk-Na Gurungki?” belanna nasanga Maria Magdalena 

kuma to ma’kampa liang tu nakutanai. Tarru dosso tu penaanna.  
“Maria,”… kadan-Na Puang Yesus.  
“Rabuni,” simpolo menggirik tu Maria situang kasendean undaka’i tu gamara iato, saba’biasa 

narangngi. La na toemi tu Puang Yesu. Apa Nakua Puang Yesu,  
“Da’mu mukaka’Na’ mai. Malemoko umpokadanni siulu’Ku kumua la malena’ langngan Ambe’ku sia 

Ambe’mi, PuangKu sia Puangmi”  
Sulemi ma’dondo-dondo tu Maria. Lendu’ia masannangna, belanna napebayo lindomo tu Puang Yesus. 

Kumua manassa malimbangunmo Ia pale’na.   
 

 

LAGU PENDUKUNG CERITA : 

1. YES, YESUS BANGKIT ! 2. YESUS BANGKIT  

 

D=do. 2/4 
 

1  2  3   1 | 1  2  3  1 |   
Ye-sus    bang-kit,    Ye-sus  bang-kit,  

3  4   5  0 | 3  4   5 0 | 
me-nang- lah,          me-nang-lah 

jj5j 6 j5j 4  3 1 | jj5j 6 j5j 4  3 1 | 
Da-ri ke-ma-ti-an,  Da-ri  ke-ma  ti-an 

2  t   1 0 | 2  t  1 0 + 
Me-nang-lah,        me-nang-lah. 

 

 

AKTIVITAS : 

Bahan aktivitas ini dapat juga digunakan sebagai alat peraga dalam bercerita. Disarankan diperbesar 
untuk jumlah anak yang banyak. 
 
Persiapan : 
1. Pelajari aktifitas dengan seksama, dapat dibaca lebih lanjut melalui website : 

http://chrisanthana.blogspot.com/2012/04/aktivitas-paskah-untuk-sekolah-minggu.html  
2. Siapkan bahan yang dibutuhkan. 
3. Buat kelompok yang didampingi minimal seorang kakak Pelayan.  
4. Ingat ! Hati-hati menggunakan alat gunting dan cutter. 
 
Bahan yang dibutuhkan : 
1. Karton bekas, minimal ukuran 8”x11” sebagai alas/lanscape. Atau berbentuk Kotak seperti sebuah 

ruangan. 
2. Kertas sampul (dapat juga sampul buku bekas, ambil yang polos, atau karton tipis polos bekas. 
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3. Gunting, Cutter, Lem Fox, Pensil Warna/Spidol Warna/Warna Cair/ untuk memberi warna. 
4. Sketsa lanscape dan karakter yang akan ditempel pada kertas tebal (sampul buku bekas) : Ada pada 

lampiran untuk diperbesar. Dapat juga diperoleh dalam website : 
http://chrisanthana.blogspot.com/2012/04/aktivitas-paskah-untuk-sekolah-minggu.html 

 
Cara membuat: 
1. Tempel sketsa pada kertas sampul, beri warna yang menarik. 
2. Gunting tepi karakter dalam sketsa. 
3. Garis putus-putus tidak untuk digunting tapi untuk dilipat. 
4. Perhatikan Batu dan Kubur Tuhan Yesus, usahakan pintu kubur dapat ditutup dan dibuka. 
5. Siapkan alas diorama dari Karton bekas. 
6. Pasang Karakter pada posisi seperti gambar dibawah ini. Perhatikan bagian yang dilipat pada karakter, 

ada yang dapat dilem, ada juga yang cukup diletakkan. Karakter orang jangan dilem supaya dapat 
diceritakan kembali. 

7. Usahakan ketika meletakkan karakter tersebut, anak-anak sambil bercerita. 
Contoh Diorama yang sudah selesai dibuat : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

AYAT HAFALAN 

AYAT HAFALAN KELAS BALITA  AYAT HAFALAN KELAS KECIL 

Yohanes 20:18  Lukas 24:6 

Aku telah melihat Tuhan  Ia tidak ada di sini, Ia telah bangkit 

 
 
 
 

PETUNJUK MENGENAI PERSIAPAN 

1. Untuk persiapan Guru Sekolah Minggu, adalah sangat  penting  memperhatikan dan membaca  
dengan seksama Tabel Persiapan. Ikutilah setiap tahapan dengan setia. 

2. Renungkanlah hal-hal ini (silahkan ditambahkan sesuai inspirasi yang anda dapatkan): 
a. Apakah saya telah sungguh-sungguh percaya tentang kebangkitan Yesus? 
b. Apakah saya benar-benar mengalami sukacita karena kebangkitan Yesus? 
c. Apakah saya gemar menceritakan kebangkitan Yesus? 

 
 

PETUNJUK MENGENAI TEKNIK BERCERITA 

1. Cerita yang sungguh-sungguh hidup adalah cerita yang membawa  anak-anak berfantasi seakan-
akan melihat kejadian yang sebenarnya. 
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2. Puncak cerita untuk anak balita ada pada adegan I; optimalkan durasi waktu dengan penceritaan  
adegan sepadat mungkin, bahwa Yesus benar-benar bangkit 

3. Puncak cerita untuk anak kecil juga ada pada adegan II; optimalkan durasi waktu, imajinasikan 
bagaimana gembira dan bersemagatnya Maria menceritakan kebangkitan Yesus. 

 
 
 
 
 


